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PROYEK lain yang di-
danai secara multiyears
adalah pembangunan Ru-
mah Sakit (RS) Bhakti
Dharma Husada (BDH).
Proyek ini merupakan satu
paket dengan SSC. Mak-
sudnya, proses pengang-
garan dan pembahasannya
pun dilakukan bersamaan.

Pada 2006, rencana pem-
bangunan dua megaproyek
ini dibahas berbarengan oleh
pansus yang diketuai Mas-
duki Toha (dulu anggota
Komisi A sekarang anggota
Komisi D DPRD Surabaya).

Bedanya soal anggaran.
Jika SSC dialokasikan Rp
452 miliar, RS BDH hanya
Rp 131 miliar. Juga, bila SSC
sampai sekarang masih
dalam pembangunan, BDH
sudah rampung dikerjakan.
Sejak akhir 2009 lalu,
pengerjaan BDH sudah
tuntas. Tetapi kesamaannya,
kedua proyek ini sama-sama
belum bisa dimanfaatkan.

Kalau SSC belum bisa di-
gunakan alasannya sangat
jelas, karena proyek ini
progress pembangunannya
masih 88 persen. Artinya
SSC belum jadi. Namun
BDH sudah tuntas diga-
rap, hanya saja masalah-

nya adalah belum adanya
perda yang mengatur tarif
pelayanan kesehatan di RS
di kawasan Kendung ini.

“Sebetulnya kami juga
tidak ingin dikatakan meng-
hambat dioperasionalkan-
nya BDH. Tapi kami juga
tidak ingin grusa-grusu un-
tuk mengesahkan raperda
jika kesiapan RS belum
oke,” tutur Blegur Prijang-
gono, ketua pansus raperda
tarif pelayanan RS BDH.

Ketidaksiapan ini divo-
niskan setelah pansus me-
lakukan sidak 26 Januari
lalu. Dalam sidaknya pan-
sus menyatakan manaje-
men RS belum siap meng-
operasionalkan RS yang
merupakan milik pemkot
itu. Manajemen RS BDH
dinyatakan belum mampu
menyiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan ketika RS
ini jika dibuka untuk umum.
”Persiapannya belum 100
persen,” cetus Blegur.

Ketidaksiapan itu ada-
lah belum tuntasnya per-
siapan untuk menata per-
alatan. Misal, belum ada-
nya nama-nama ruangan.
Selain itu seluruh perala-
tan yang dipasang pun ti-
dak lengkap. (jee)

SURABAYA bakal punya ikon
baru. Tahun ini akan diresmikan
Stadion Gelora Bung Tomo (GBT)
di Surabaya Barat. Menelan ang-
garan sekitar Rp 452 miliar, pem-
bangunan stadion ini merupakan
megaproyek yang paling banyak
menyedot APBD. Namun angga-
ran ini dialokasikan secara mul-
tiyears selama tiga tahun.

Pemkot berkeinginan stadion ini
akan dipakai sebagai salah satu
gelanggang olahraga dalam SEA
Games 2011 mendatang. Pemkot
juga berkeinginan stadion yang
juga dikenal dengan nama Sura-
baya Sport Center (SSC) ini akan
menjadi homebase-nya Persebaya
Surabaya saat melakukan pertan-
dingan di kompetisi.

“Sekarang ini pekerjaan sudah
88 persen. Mudah-mudahan tidak
ada halangan yang akan membuat
pekerjaan menjadi molor,” ungkap
Purwadi Hendro, Project Manager
PT Adirekon Join Operation, kon-
traktor pelaksana SSC.

Proyek SSC sendiri terdiri dari
bangunan utama berupa stadion
outdoor, stadion indoor dan mas-
jid. Kondisi sekarang, pembangu-
nan masjid sudah selesai. Masjid
ini juga sudah digunakan untuk
salat. Namun dua pekerjaan yang
lain belum tuntas.

Pada proyek stadion outdoor,
atap dan lintasan lari masih da-
lam tahap pengerjaan. Sedangkan

untuk stadion indoor, kontraktor
masih memasang alas sintetis.
“Jadi secara keseluruhan tinggal
finishing,” ujar Purwadi Hendro.

Hanya, masih ada problem je-
lang diresmikannya SSC itu. Yakni
menyengatnya bau sampah. Ini
mengingat SSC memang berte-
tangga dengan tempat pembua-

ngan akhir (TPA) Benowo.
Dinas Kebersihan dan Pertama-

nan (DKP) sampai-sampai meng-
alokasikan anggaran Rp 1 miliar
untuk menutup sampah di TPA
Benowo. Anggaran itu untuk
pengadaan proyek cover soil.
Tujuannya untuk meminima-
lisasi bau.

Tetapi rencana ini belum-belum
sudah mendapat batu sandungan.
Herlina Harsono Njoto, anggota
Komisi C DPRD Surabaya me-
ngatakan upaya itu adalah meng-
hambur-hamburkan anggaran.

“Tidak ada jaminan jika sudah
ditutup cover soil, bau busuk sam-
pah bakal hilang?” katanya. (jee)
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PROYEK PRESTISUS: Kemegahan Surabaya Sport Center (SSC) yang menjadi ikon baru Kota Surabaya.


